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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai pengaruh faktor-faktor produksi terhadap pendapatan 

petani bawang merah di Desa Sumurcinde, Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Biaya produksi yang di keluarkan oleh petani selama satu musim yaitu sebesar 

Rp. 95.598.000/ha dari kedua jumlah total biaya yang terdiri dari biaya tetap 

sebesar Rp. 6.864.000 dan biaya variabel Rp. 88.734.000. Sehingga rata-rata 

penerimaan usahatani bawang merah sebesar Rp182.196.000/ha per musim 

tanam, sedangkan rata-rata pendapatan bersih petani sebesar Rp86.598.000/ha 

per musim tanam. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani bawang merah di Desa 

Sumurcinde memberikan keuntungan karena nilai penerimaan lebih besar 

daripada total biaya produksi. 

2. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara parsial jumlah 

bibit (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani bawang 

merah, namun luas lahan (X2), jumlah pupuk (X3), dan jumlah pestisida (X4) 

tidak berpengaruh signifikan. Namun demikian, secara simultan kelima variabel 

yaitu luas lahan, jumlah bibit, jumlah pupuk, jumlah pestisida, dan tenaga kerja 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani bawang merah.  

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Petani 

• Petani disarankan untuk lebih memperhatikan penggunaan bibit yang berkualitas 

dan dalam jumlah yang tepat, karena variabel bibit terbukti memberikan 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan. 

• Penggunaan pupuk, pestisida, dan tenaga kerja perlu dilakukan secara lebih 

efisien dan sesuai kebutuhan agar biaya produksi dapat ditekan tanpa 

mengurangi hasil produksi. 
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• Petani juga perlu meningkatkan pengetahuan mengenai teknik budidaya bawang 

merah melalui pelatihan atau penyuluhan pertanian. 

2. Bagi Pemerintah dan Penyuluh Pertanian 

• Pemerintah daerah dan penyuluh pertanian diharapkan memberikan 

pendampingan teknis terkait penggunaan input produksi yang efisien, terutama 

dalam pemilihan bibit unggul dan pengendalian hama terpadu. 

• Perlu adanya dukungan akses terhadap benih berkualitas, pupuk, dan sarana 

produksi lainnya dengan harga yang terjangkau bagi petani bawang merah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

• Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang diduga 

memengaruhi pendapatan petani, seperti harga jual, pengalaman bertani, 

pendidikan, akses modal, teknologi budidaya, dan kondisi pasar. 

• Penelitian juga dapat dilakukan dengan cakupan wilayah yang lebih luas agar 

hasilnya lebih representatif dan dapat dibandingkan antar daerah. 
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